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Abstract

This study analyzes the impact of fintech adoption on economic growth in Singapore and
Malaysia during 2015-2023 using quantitative methods and the Common Effect Model (CEM)
panel data regression approach. The results show that fintech adoption has no significant
effect on economic growth in both countries, and only 0.44% of the variation in economic
growth can be explained by fintech. In comparison, other factors influence 99.56% in both
countries. Based on the analysis, the adoption of fintech theoretically has a positive impact on
economic transformation and growth. However, from an empirical perspective, the effect of
fintech on economic growth in both countries is not statistically significant during the study
period (2015-2023). This study confirms the importance of fintech interaction with other
macroeconomic policies to optimize its impact on economic growth. Strategic policy support
and digital investment are needed to accelerate economic transformation in Singapore and
Malaysia.
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis dampak adopsi teknologi finansial terhadap pertumbuhan ekonomi
di Singapura dan Malaysia selama 2015-2023 menggunakan metode kuantitatif dan
pendekatan regresi data panel Common Effect Model (CEM) . Hasil menunjukkan bahwa
adopsi teknologi finansial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
kedua negara dan hanya 0,44% variasi pertumbuhan ekonomi yang dapat dijelaskan oleh
teknologi finansial, sementara 99,56% dipengaruhi oleh faktor lain pada kedua negara.
Berdasarkan hasil analisis, adopsi teknologi finansial memberikan dampak positif secara
teoritis terhadap transformasi dan pertumbuhan ekonomi. Namun, dari perspektif empiris,
pengaruh teknologi finansial terhadap pertumbuhan ekonomi di kedua negara tidak signifikan
secara statistik selama periode penelitian (2015-2023). Penelitian ini menegaskan pentingnya
interaksi fintech dengan kebijakan makroekonomi lain untuk mengoptimalkan dampaknya
pada pertumbuhan ekonomi. Dukungan kebijakan strategis dan investasi digital diperlukan
untuk mempercepat transformasi ekonomi di Singapura dan Malaysia.
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1. Pendahuluan

Teknologi finansial atau fintech telah menjadi inovasi terdepan dalam penyediaan
layanan keuangan melalui pemanfaatan teknologi canggih. Layanan fintech mencakup
berbagai sektor, mulai dari pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer, manajemen
investasi otomatis, hingga asuransi berbasis teknologi (Arner, 2016). Seiring dengan
perkembangan teknologi, fintech terus memainkan peran strategis dalam
meningkatkan efisiensi dan transformasi sistem keuangan global (Zetzsche et al.,
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2020). Salah satu dampak signifikan fintech adalah kemampuannya memperluas
akses layanan keuangan, terutama bagi masyarakat yang kurang terlayani oleh sistem
perbankan tradisional (Aulia et al., 2023). Fintech menawarkan solusi untuk tantangan
yang dihadapi sistem keuangan konvensional, serta membuka peluang baru bagi
pertumbuhan ekonomi, khususnya di negara-negara berkembang (Philippon, 2016).
Pertumbuhan ekonomi sering dijadikan indikator utama kesejahteraan dan kemajuan
suatu negara di kawasan asia tenggara (Romina, Boarini; Johansson, Asa; Mira
d’ercole, 2006).
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Gambar 1. Persentase Adopsi Fintech Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (YoY) Singapura

Singapura, sebagai pusat keuangan global, memiliki rasio pengguna yang signifikan
dari tahun-ke-tahun ditunjukan dalam gambar 1. Ekosistem fintech yang kuat berkat
regulasi yang mendorong inovasi dalam layanan keuangan digital. Dengan tingkat
adopsi fintech yang tinggi, Singapura memperkuat posisinya sebagai pemain utama di
sektor keuangan internasional (Global Innovations Index, 2024). Data menunjukkan
bahwa fintech berkontribusi sebesar 1,11% dari PDB Singapura pada tahun 2022, dan
diproyeksikan menyumbang 3,56% dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
pada tahun 2027, tertinggi di Asia Tenggara (Singapore Government, 2021; Singapore,
2023).
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Gambar 2. Persentase Adopsi Fintech Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (YoY)
Malaysia
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Malaysia di sisi lain juga berupaya meningkatkan inklusivitas keuangannya melalui
fintech, dengan pertumbuhan yang terus merangkak terbukti pada gambar 2,
khususnya di wilayah pedesaan dan komunitas dengan akses perbankan terbatas
(World Bank, 2022). Investasi asing langsung dalam industri fintech telah memberikan
kontribusi signifikan terhadap PDB, mencapai 20% pada tahun 2020 (Fong, 2023,
Bugrov, 2024). Dukungan pemerintah dan meningkatnya penggunaan teknologi
seperti ponsel pintar menunjukkan kesiapan masyarakat dan bisnis Malaysia dalam
menerima fintech sebagai bagian dari modernisasi ekonomi (Rinaldy Achmad Roberth
Fathoni et al., 2017).

2. Tinjauan Pustaka

Pertumbuhan ekonomi telah menjadi fokus utama dalam berbagai teori ekonomi,
termasuk teori klasik dan endogen. Dalam teori pertumbuhan ekonomi klasik, seperti
yang dijelaskan oleh (Solow, 1956), pertumbuhan dipandang sebagai hasil dari
akumulasi faktor-faktor seperti modal, tenaga kerja, dan kemajuan teknologi (Putri,
2022). Kemajuan teknologi dianggap sebagai faktor eksternal yang meningkatkan
produktivitas dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, model
pertumbuhan endogen, yang diperkenalkan oleh (Romer, 1990), menekankan
pentingnya inovasi dan pengetahuan sebagai penggerak utama pertumbuhan
ekonomi. Dalam model ini, inovasi tidak hanya dianggap sebagai hasil dari proses
eksternal, melainkan sebagai hasil dari investasi dalam penelitian dan pengembangan,
pendidikan, serta teknologi (Amsari et al., 2024).

Inovasi teknologi yang berkembang pesat, termasuk di bidang teknologi finansial
(fintech), memainkan peran penting dalam memajukan perekonomian global (Suryono
et al., 2020). Fintech mencakup berbagai inovasi yang menggunakan teknologi digital
untuk meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas layanan keuangan. Beberapa kategori
utama fintech meliputi pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer, dan robo-advisors
(Krisna et al., 2023). Pembayaran digital, seperti melalui sistem pembayaran mobile,
memungkinkan transaksi cepat dan aman yang memudahkan konsumen dan pelaku
bisnis dalam aktivitas ekonomi mereka (Sahi et al., 2021). Sementara itu, pinjaman
peer-to-peer menghubungkan langsung pemberi pinjaman dengan peminjam,
mengurangi ketergantungan pada lembaga perbankan tradisional dan memperluas
akses ke pembiayaan bagi individu dan usaha kecil (Khoiriyah & Ansori, 2024). Selain
itu, robo-advisors menggunakan algoritma untuk memberikan saran investasi otomatis
yang lebih efisien dan terjangkau bagi pengguna (Filiz et al., 2022).

Adopsi fintech tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam sistem keuangan, tetapi
juga memperluas akses ke layanan keuangan, terutama di negara-negara
berkembang yang masih memiliki tantangan dalam hal inklusi finansial (Suryono et al.,
2020). Sebagai contoh, inisiatif fintech di Singapura seperti PayNow dan TransferWise
telah secara signifikan mengubah cara orang melakukan transaksi, memfasilitasi
transfer uang yang lebih cepat dan dengan biaya lebih rendah (Sugio, 2022). Di
Malaysia, platform seperti Boost dan Touch 'n Go memainkan peran penting dalam
meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan, yang sebelumnya
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mungkin sulit dijangkau (Huong et al., 2021). Perkembangan ini menunjukkan bahwa
fintech tidak hanya menciptakan kemudahan, tetapi juga memberdayakan masyarakat
dengan memberikan akses yang lebih luas ke layanan keuangan, yang pada gilirannya
mendorong pertumbuhan ekonomi (Zetzsche et al., 2020).

Penelitian ini menghadirkan kebaruan melalui pendekatan komparatif yang
mengeksplorasi dampak adopsi teknologi finansial (fintech) terhadap pertumbuhan
ekonomi di Singapura dan Malaysia, dua negara dengan ekosistem keuangan berbeda
di Asia Tenggara. Berbeda dari kajian sebelumnya yang cenderung membahas fintech
secara umum, studi ini menyoroti bagaimana Singapura, dengan ekosistem fintech
matang dan regulasi pro-inovasi (Ahern, 2019), dibandingkan dengan Malaysia yang
fokus pada inklusi keuangan, terutama bagi masyarakat pedesaan dan kelompok
underserved (Hofmeister, 2014).

Penelitian sebelumnya mendukung gagasan bahwa fintech memiliki dampak positif
secara tidak langsung (spillover) terhadap pertumbuhan ekonomi. Xie et al. (2021)
menunjukkan bahwa adopsi fintech dapat meningkatkan efisiensi pasar keuangan dan
mendukung perkembangan kewirausahaan. Selain itu, Zetzsche et al. (2020)
menemukan bahwa negara-negara yang lebih cepat mengadopsi fintech mengalami
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat, terutama di kawasan negara berkembang.
Hal ini sejalan dengan teori pertumbuhan ekonomi endogen yang menekankan
pentingnya inovasi dan pengetahuan sebagai penggerak pertumbuhan (Romer, 1990).

Hubungan antara adopsi fintech dan pertumbuhan ekonomi dianalisis
menggunakan model regresi panel. Model ini memungkinkan peneliti untuk mengamati
dan mengevaluasi variasi antar waktu dan antar negara, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak fintech terhadap pertumbuhan
ekonomi global (Yaffee, 2005).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan panel data untuk menganalisis hubungan
antara adopsi teknologi finansial dan pertumbuhan ekonomi di Singapura dan
Malaysia selama periode 2015 hingga 2023. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan analisis data yang lebih komprehensif dengan memanfaatkan
informasi dari dua negara sekaligus, serta menangkap dinamika perubahan yang
terjadi secara serial. Berikut kerangka konseptual dari penelitian ini:

Adopsi Fintech Pertumbuhan Ekonomi

A\ 4

Gambar 2. Bagan Kerangka Dasar Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (quantitative method). Penelitian
kuantitatif adalah data yang diukur dalam skala numerik seperti grafik, tabel dan
angka-angka yang diambil dari laporan-laporan yang berpengaruh pada masalah yang
diteliti (Sugiyono, 2021). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dalam bentuk data panel yang diambil dari berbagai jenis laporan, penelitian
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dan informasi dalam publikasi untuk menganalisis data dari Singapura dan Malaysia
(cross-sectional data) dalam periode 2015-2023 (time series).

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Adopsi Fintech. Adopsi fintech
diukur berdasarkan rasio jumlah pengguna aktif layanan fintech terhadap total populasi.
Pengguna aktif didefinisikan sebagai individu atau entitas yang secara rutin
menggunakan layanan fintech seperti pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer, dan
robo advisors (Krisna et al., 2023) dalam periode 2015-2023. Adopsi fintech dihitung
dengan rumus:

Pengguna Aktif

Adopsi Fintech = 1009
Opst Fintec Populasi Pendudukx %

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi Tahunan
(Year-on-Year/YoY). Persentase pertumbuhan ekonomi tahunan diukur melalui
perbandingan Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara dari tahun ke tahun
(Hambarsari et al., 2016). Pertumbuhan ekonomi dihitung dengan rumus:

PDB tahun ini — PDB tahun sebelumnya

Pertumbuhan Ekonomi (YoY) = PDB tahun sebelumnya x100%

Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi panel, dengan menerapkan uji
Chow, uji Hausman, serta uji Lagrangian Multiplier (LM) dari Breusch dan Pagan untuk
menentukan model mana yang paling sesuai untuk menggambarkan hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti (Nagara, 2022; Amaliyah, 2020). beberapa model yang
dipakai, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random
Effect Model (REM). Software yang digunakan dalam analisa ini adalah STATA 17.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil Penelitian
Uji Chow
Tabel 1. Uji Chow
Number of Observations:

Number of Obs 18
Number of Groups 9

R Squared:

Within 0,0131
Between 1,00
Overall 0,0044
Regression:

Coefficient 0,0066364
Standard Error 0,1488213
t-Value 0,45
P>t 0,662
FE Sig

Prob>F 0,3353
F (1.15) 0,99

P-Value 0,3353
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Berdasarkan uji chow pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa model hanya dapat
menjelaskan 1,31% variasi dalam variabel dependen di dalam grup. Koefisien variabel
independen sebesar 0,0663 dengan nilai t=0,45 dan p=0,662 menunjukkan bahwa
variabel dependen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen karena
nilai p lebih besar dari 0,05. Uji F terhadap Fixed Effect menunjukkan nilai F(1.15) =
0,99 dengan P = 0,3353, yang berarti model yang dipilih adalah Common Effect Mode
(CEM) karena Fixed Effect Model (FEM) tidak memberikan peningkatan signifikan
dibanding CEM.

Tabel 2. Uji Chow
F (1, 15) 0,99 Prob > F 0,3353 Terpilih Model CEM

Uji Lagrangian-Multiplier
Nilai Prob 1,0000>0,05 maka yang terpilih adalah Common Effect Model (CEM).

Tabel 3. Uji LM Breusch-Pagan

y 1,350265 3,674595
e 1,429128 3,780381
u
chibar2(01) 0,00
Prob > chibar2 1,00

Berdasarkan Uji Chow dan Uji Lagrangian-Multiplier Breusch-Pagan maka model
yang terbaik bagi penelitian ini adalah Common Effect Model (CEM) (Rahmadeni &
Wulandari, 2017).

Uji Heterokedastisitas
Tabel 4. Uji Heterokedastisitas
chi2(1) 0,12
Prob > chi2 0.7269
Nilai probabilitas 0,7269>0,12 maka tidak terjadi heterokedastisitas atau lolos uji
heterokedastisitas (Mardiatmoko, 2020).

Persamaan Regresi Data Panel
Tabel 5. Persamaan Regresi Data Panel

\Yi Coeff
x1 -0,0301098
cons 3,425142
Prob>F 0,7931

Koefisien X1=-0,0301 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada adopsi
fintech (x) akan diikuti oleh penurunan (y) pertumbuhan ekonomi sebesar 0,0301 unit
atau 3,01%. Namun, karena nilai p-value sebesar 0,7931 lebih besar dari 0,05, efek
ini tidak signifikan secara statistik, sehingga tidak ada bukti kuat bahwa adopsi fintech
memiliki pengaruh nyata terhadap pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, konstanta
(_cons) bernilai 3,4251, yang berarti jika x1=0, nilai y diperkirakan sebesar 3,4251 unit.
P-value untuk konstanta ini adalah 0,032, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga
konstanta tersebut signifikan secara statistik dan memiliki kontribusi nyata dalam
model.
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Tabel 6. Hasil Regresi

i Coeff Std Error t P>|t]
x1 -0.0301098 1129021 -0.27 0.793
cons 3,425142 1,459938 2,35 0,032
F (1. 16) 0.07
Prob > F 0,7931
R-squared 0,0044

Diperoleh nilai t hitung sebesar 0,27<2,14 dan nilai signifikansi 0,793>0,05, artinya
adopsi fintech (x) tidak berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi (y) pada kedua
negara.

Nilai F hitung sebesar 0,07 < F tabel yaitu 4,41 dan nilai sig 0,793 > 0,05. Artinya,
secara keseluruhan, model tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk memprediksi
variabel dependen berdasarkan variabel independent dan tidak memiliki pengaruh
secara signifikan. Adapun nilai R2 sebesar 0,0044 atau 0,44% menunjukkan bahwa
hanya 0,44% dari variasi dalam pertumbuhan ekonomi yang dapat dijelaskan oleh
adopsi fintech, sementara sisanya, yaitu 99,56%, dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model.

4.2. Pembahasan

Adopsi fintech di Singapura menyumbang 1,11% terhadap PDB pada tahun 2022 dan
diproyeksikan meningkat hingga 3,56% pada tahun 2027 (Singapore Government,
2021; Singapore, 2023), mencerminkan keberhasilan regulasi pro-inovasi yang
mendukung ekosistem fintech yang kuat. Namun, model regresi menunjukkan bahwa
peningkatan adopsi fintech tidak memiliki pengaruh signifikan secara statistik terhadap
pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien sebesar -0,0301 dan p-value sebesar 0,793,
yang lebih besar dari ambang batas signifikan (0,05). Meski demikian, konstanta
model menunjukkan kontribusi nyata secara statistik. Sementara itu, di Malaysia,
kontribusi fintech terhadap PDB mencapai 20% pada tahun 2020 (Fong, 2023; Bugrov,
2024), mencerminkan dampak signifikan terutama di komunitas dengan akses
keuangan terbatas (World Bank, 2022). Namun, hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa dampak fintech terhadap pertumbuhan ekonomi Malaysia tetap tidak signifikan.

Singapura dan Malaysia menunjukkan pendekatan berbeda dalam
mengembangkan fintech. Singapura fokus pada regulasi dan infrastruktur digital yang
matang untuk mendukung inovasi, sedangkan Malaysia menitikberatkan pada
peningkatan inklusivitas keuangan bagi masyarakat underserved (World Bank, 2022).
Meskipun demikian, keduanya menegaskan peran penting fintech dalam modernisasi
ekonomi. Analisis regresi dengan model Common Effect Model (CEM) menunjukkan
bahwa adopsi fintech tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di kedua negara selama periode penelitian. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh pengaruh variabel lain, seperti perdagangan internasional, kebijakan fiskal, dan
tingkat investasi, yang lebih dominan memengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa adopsi teknologi finansial
(fintech) memberikan dampak positif secara teoritis terhadap transformasi dan
pertumbuhan ekonomi, terutama dalam meningkatkan inklusivitas keuangan dan
efisiensi layanan keuangan di Singapura dan Malaysia. Namun, dari perspektif empiris,
pengaruh fintech terhadap pertumbuhan ekonomi di kedua negara tidak signifikan
secara statistik selama periode penelitian (2015-2023). Singapura dengan ekosistem
regulasi pro-innovations (Global Innovations Index, 2024), serta Malaysia yang fokus
pada inklusi keuangan (Huong et al., 2021), menunjukkan pendekatan berbeda dalam
memanfaatkan potensi fintech.

Kendati demikian, hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa keberhasilan fintech
sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh tingkat adopsi,
tetapi juga oleh interaksi dengan variabel makroekonomi lainnya, seperti kebijakan
fiskal, investasi, dan perdagangan internasional. Untuk mengoptimalkan potensi
fintech, diperlukan kebijakan yang lebih strategis, investasi dalam infrastruktur digital
dan pendidikan teknologi, serta pengintegrasian fintech ke berbagai sektor ekonomi.
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